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ABSTRACT 

Learning quality is closely related to the quality of teaching practices and the conditions 

that support the learning process in schools. In this context, principal leadership is 

important because it can shape the direction of learning, teacher development, 

supervision, school climate, and the use of educational resources. This study aims to 

analyze the role of principal leadership in improving learning quality based on findings 

from previous studies. The study uses a descriptive qualitative approach through a 

literature study. Relevant scientific articles addressing principal leadership, instructional 

leadership, teacher professionalism, academic supervision, school climate, collaboration, 

innovation, teaching quality, teacher performance, and student learning outcomes were 

identified, categorized, compared, and synthesized. The findings indicate that principal 

leadership supports learning quality through instructional leadership, teacher professional 

development, academic supervision, resource management, collaborative school 

environments, and support for innovation. Instructional leadership is associated with 

teaching quality, while distributed leadership is linked to teacher collaboration and job 

satisfaction. Principal leadership is also associated with teacher performance and student 

learning outcomes. These findings suggest that school leadership needs to be learning-

oriented, collaborative, adaptive, and responsive to school context and available 

resources. 

Keywords:  Principal Leadership, Instructional Leadership, Learning Quality, 

Academic Supervision, Teacher Professionalism 

 

PENDAHULUAN 

Mutu pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam pencapaian tujuan 

pendidikan karena berkaitan dengan kualitas proses belajar, praktik pengajaran, 

keterlibatan peserta didik, dan hasil belajar. Kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, tetapi juga 

oleh lingkungan organisasi yang mendukung pekerjaan guru. Bellibaş et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah memiliki hubungan 

langsung dengan kualitas praktik pembelajaran guru, sedangkan kepemimpinan 

terdistribusi berhubungan dengan kualitas pembelajaran melalui kolaborasi dan kepuasan 
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kerja guru. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kepala sekolah memiliki posisi 

penting dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan guru mengembangkan praktik 

pembelajaran yang lebih baik. Dalam konteks Indonesia, Atmojo et al. (2021) 

menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan pengembangan 

profesional guru melalui peningkatan kemampuan teknologi informasi, pelatihan, 

perencanaan, dan evaluasi pembelajaran. Sejalan dengan itu, Sari et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan pengelolaan 

sekolah, budaya sekolah, kedisiplinan, kerja sama, serta penciptaan lingkungan yang 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran semakin penting ketika 

peningkatan mutu sekolah tidak hanya dipahami sebagai persoalan administratif, tetapi 

juga sebagai proses yang melibatkan pengembangan kapasitas guru dan perbaikan praktik 

pembelajaran. Andriani et al. (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional 

mencakup penetapan misi akademik, pengelolaan program pembelajaran, dan penciptaan 

iklim belajar yang positif. Gunawan dan Adha (2021) juga menemukan bahwa 

kepemimpinan instruksional, transformasional, dan spiritual berhubungan dengan kinerja 

guru dan pencapaian peserta didik. Sementara itu, Pardosi dan Utari (2022) menunjukkan 

bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan kinerja guru dan 

pencapaian peserta didik. Hubungan tersebut tidak selalu berlangsung melalui satu jalur. 

Dutta dan Sahney (2022), misalnya, menunjukkan bahwa iklim sekolah dan kinerja guru 

dapat menjadi bagian dari mekanisme yang menghubungkan kepemimpinan instruksional 

dengan pencapaian peserta didik. Temuan Wu dan Shen (2022) melalui meta-meta-

analisis juga memperlihatkan adanya hubungan positif antara kepemimpinan kepala 

sekolah dan pencapaian peserta didik, sekaligus menunjukkan bahwa konteks pendidikan 

dapat memengaruhi kuat-lemahnya hubungan tersebut. Dengan demikian, peningkatan 

mutu pembelajaran perlu dilihat sebagai proses yang melibatkan kepemimpinan, guru, 

lingkungan sekolah, serta sumber daya yang tersedia. 

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas kepemimpinan kepala sekolah, 

temuan tersebut masih tersebar pada berbagai aspek, seperti kepemimpinan instruksional, 

pengembangan profesional guru, supervisi, iklim sekolah, kolaborasi, inovasi, kinerja 

guru, dan hasil belajar. Prasojo dan Yuliana (2021), misalnya, menyoroti pemanfaatan 

media sosial oleh kepala sekolah dalam mendukung kepemimpinan instruksional, 

sedangkan Ridwan et al. (2024) menunjukkan keterkaitan kepemimpinan instruksional 

dengan iklim sekolah dan kepuasan kerja guru. Shen dan Wu (2024) melalui meta-analisis 

juga menunjukkan bahwa hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan pencapaian 

peserta didik dapat berbeda menurut model konseptual dan pendekatan metodologis yang 

digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengintegrasikan 

berbagai temuan penelitian agar hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan mutu 

pembelajaran dapat dipahami secara lebih utuh. Oleh karena itu, artikel ini tidak hanya 

merangkum penelitian terdahulu, tetapi berupaya mensintesis berbagai jalur peran kepala 

sekolah, mulai dari kepemimpinan pembelajaran, pengembangan profesional dan 

supervisi, pengelolaan sumber daya, kolaborasi, iklim sekolah, hingga dukungan terhadap 

inovasi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran berdasarkan 

sintesis hasil penelitian terdahulu. Kajian diarahkan untuk mengidentifikasi bagaimana 

kepemimpinan kepala sekolah berhubungan dengan kualitas praktik pembelajaran 

melalui pengembangan profesional guru, supervisi akademik, pengelolaan sumber daya, 
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kolaborasi, iklim sekolah, dan inovasi, serta bagaimana berbagai mekanisme tersebut 

berkaitan dengan kinerja guru dan hasil belajar peserta didik. Kajian ini diharapkan 

memberikan pemahaman yang lebih terintegrasi mengenai peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin pembelajaran sekaligus memberikan dasar bagi pengembangan praktik 

kepemimpinan yang mempertimbangkan karakteristik sekolah, guru, peserta didik, dan 

ketersediaan sumber daya. 

 

LANDASAN TEORI 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan proses mengarahkan, memengaruhi, dan 

mengoordinasikan warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan melalui pengelolaan 

sumber daya dan penciptaan kondisi yang mendukung proses pembelajaran. Dalam 

konteks sekolah, kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan fungsi 

administratif, tetapi juga dengan kemampuan membangun arah akademik, 

mengembangkan kapasitas guru, menciptakan budaya kerja yang mendukung, serta 

mendorong keterlibatan warga sekolah. Bellibaş et al. (2020) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan yang berorientasi pada pembelajaran dapat memperkuat praktik 

kepemimpinan guru melalui pemberian ruang bagi guru untuk berperan dalam proses 

pengambilan keputusan. Sejalan dengan itu, van Schaik et al. (2020) menempatkan 

dukungan kepala sekolah sebagai salah satu kondisi penting dalam membangun 

pembelajaran kolaboratif guru. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah dalam 

penelitian ini dipahami sebagai proses yang menghubungkan arah organisasi sekolah 

dengan pengembangan profesional dan perbaikan praktik pembelajaran. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga perlu dipahami sebagai proses yang melibatkan 

interaksi antara kepala sekolah, guru, dan lingkungan sekolah. Liu et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional dan kepemimpinan terdistribusi 

berkaitan dengan teacher self-efficacy dan kepuasan kerja, dengan budaya sekolah yang 

mendukung dan kolaborasi guru sebagai mekanisme penting. Dalam perspektif ini, kepala 

sekolah tidak hanya menjadi pusat pengambilan keputusan, tetapi juga berperan 

menciptakan kondisi agar guru dapat berpartisipasi dalam pengembangan sekolah. 

Kepemimpinan yang demikian memungkinkan tanggung jawab terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran dibangun secara lebih kolektif dan tidak hanya bergantung pada 

tindakan individual kepala sekolah. 

Kepemimpinan Pembelajaran 

Kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) merupakan pendekatan 

kepemimpinan yang menempatkan proses belajar dan pengajaran sebagai fokus utama 

pengelolaan sekolah. Kepala sekolah dalam posisi ini perlu menetapkan tujuan akademik, 

mengelola program pembelajaran, memantau proses pengajaran, memberikan umpan 

balik, serta menciptakan iklim yang mendukung pembelajaran. Ma dan Marion (2021) 

menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan instruksional, terutama dalam membangun 

iklim belajar yang positif, berhubungan dengan peningkatan teacher efficacy. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa kepemimpinan pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 

pengawasan kegiatan mengajar, tetapi juga pada pembangunan keyakinan dan kapasitas 

guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

Kepemimpinan pembelajaran juga berkaitan dengan pengembangan kapasitas guru 

secara berkelanjutan. Van Schaik et al. (2020) menunjukkan bahwa pemimpin sekolah 

dapat mendukung pembelajaran kolaboratif guru melalui penyampaian visi yang jelas, 

fasilitasi kegiatan belajar, pemantauan, dan pemberian dukungan terhadap proses 
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pengembangan profesional. Sementara itu, Geijsel et al. (2020) menekankan bahwa 

kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menciptakan kondisi organisasi yang 

mendukung penerapan praktik pembelajaran berbasis penyelidikan. Dengan demikian, 

kepemimpinan pembelajaran dalam kajian ini mencakup penetapan arah akademik 

sekaligus dukungan terhadap proses belajar guru dan perbaikan praktik pembelajaran. 

Mutu Pembelajaran 

Mutu pembelajaran merupakan kualitas proses pembelajaran yang tercermin dari 

bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, mengelola, dan mengevaluasi 

pembelajaran serta bagaimana peserta didik terlibat dalam proses tersebut. Mutu 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kompetensi individual guru, tetapi juga oleh 

kondisi organisasi sekolah yang mendukung pelaksanaan pembelajaran. Ozturk et al. 

(2020) menunjukkan adanya hubungan antara perilaku kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah dan teacher self-efficacy, yang selanjutnya berkaitan dengan motivasi 

serta pelaksanaan tugas guru. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kepemimpinan 

dapat menjadi bagian dari kondisi yang mendukung kualitas praktik pembelajaran. 

Mutu pembelajaran juga berkaitan dengan kemampuan sekolah menciptakan ruang 

bagi guru untuk bekerja secara kolaboratif dan melakukan pembaruan dalam praktik 

pengajaran. O’Shea (2021) menemukan bahwa kepemimpinan terdistribusi berkaitan 

positif dengan penggunaan praktik pembelajaran inovatif oleh guru. Temuan tersebut 

memperkuat pandangan bahwa pemberian ruang partisipasi dan tanggung jawab kepada 

guru dapat mendukung munculnya praktik pembelajaran yang lebih adaptif. Patterson et 

al. (2021) juga menunjukkan bahwa distribusi kepemimpinan dalam pelaksanaan 

reformasi pembelajaran dapat membangun budaya kolaborasi dan akuntabilitas di antara 

warga sekolah. Oleh karena itu, mutu pembelajaran dalam kajian ini dipahami sebagai 

hasil dari interaksi antara kualitas praktik mengajar, kapasitas guru, kepemimpinan 

sekolah, budaya kolaboratif, dan kondisi pendukung pembelajaran. 

Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Mutu Pembelajaran 

Berdasarkan uraian konseptual tersebut, hubungan kepemimpinan kepala sekolah 

dengan mutu pembelajaran dapat dijelaskan melalui beberapa jalur. Pertama, 

kepemimpinan pembelajaran memberikan arah terhadap tujuan akademik dan kualitas 

praktik mengajar. Kedua, pengembangan profesional dan dukungan terhadap 

pembelajaran kolaboratif meningkatkan kapasitas guru untuk memperbaiki praktik 

pembelajaran. Ketiga, kepemimpinan terdistribusi memungkinkan guru terlibat dalam 

pengambilan keputusan dan pengembangan sekolah. Keempat, penciptaan budaya 

sekolah yang mendukung dapat memperkuat teacher self-efficacy, kolaborasi, dan 

kepuasan kerja. Kelima, dukungan kepemimpinan terhadap inovasi dapat mendorong 

guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif. Hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa peran kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran tidak semata-

mata berlangsung melalui instruksi langsung, tetapi juga melalui kondisi organisasi yang 

dibangun secara berkelanjutan. Dengan demikian, kerangka teoritis penelitian ini 

menempatkan kepemimpinan kepala sekolah sebagai faktor yang dapat memengaruhi 

mutu pembelajaran melalui kepemimpinan pembelajaran, pengembangan profesional 

guru, supervisi, pengelolaan sumber daya, kolaborasi, iklim sekolah, dan dukungan 

terhadap inovasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih terintegrasi mengenai peran kepemimpinan 
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kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Literatur diperoleh melalui 

penelusuran sumber akademik, terutama Google Scholar dan laman jurnal ilmiah, dengan 

menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan principal leadership, instructional 

leadership, teacher professionalism, academic supervision, school climate, teacher 

collaboration, teaching quality, dan student achievement. Pemilihan literatur didasarkan 

pada beberapa kriteria, yaitu artikel ilmiah yang relevan dengan fokus kajian, membahas 

kepemimpinan kepala sekolah atau kepemimpinan pembelajaran, memiliki keterkaitan 

dengan guru, proses pembelajaran, atau hasil pendidikan, serta memiliki identitas 

publikasi yang jelas dan dapat ditelusuri. Artikel yang tidak memiliki keterkaitan 

langsung dengan fokus kajian atau tidak memiliki informasi publikasi yang memadai 

tidak digunakan. Proses identifikasi dan seleksi literatur dilakukan secara bertahap agar 

sumber yang dianalisis sesuai dengan tujuan kajian. Prinsip pelaporan yang transparan 

dalam proses identifikasi, pemilihan, dan sintesis literatur juga mengacu pada Page et al. 

(2021) melalui pedoman PRISMA 2020. 

Analisis data dilakukan melalui proses identifikasi, pengelompokan, perbandingan, 

dan sintesis terhadap temuan penelitian terdahulu. Literatur yang terpilih terlebih dahulu 

diidentifikasi berdasarkan fokus penelitian, kemudian dikelompokkan ke dalam tema 

kepemimpinan pembelajaran, pengembangan profesional guru dan supervisi, pengelolaan 

sumber daya, kolaborasi dan iklim sekolah, inovasi, kinerja guru, serta hasil belajar 

peserta didik. Selanjutnya, temuan antarpenelitian dibandingkan untuk mengidentifikasi 

persamaan, perbedaan, dan pola hubungan yang muncul. Hasil perbandingan tersebut 

kemudian disintesiskan untuk menjelaskan berbagai jalur melalui mana kepemimpinan 

kepala sekolah dapat berkaitan dengan mutu pembelajaran. Pendekatan ini digunakan 

agar kajian tidak berhenti pada rangkuman setiap penelitian, tetapi menghasilkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai pola temuan dan konteks penerapannya. 

Sejalan dengan Page et al. (2021), pelaporan kajian literatur perlu menjelaskan secara 

jelas apa yang dilakukan peneliti dalam mengidentifikasi, memilih, dan menyintesis 

sumber yang digunakan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting 

sebagai pemimpin pembelajaran karena arah kepemimpinannya berkaitan dengan 

bagaimana sekolah menempatkan pembelajaran sebagai prioritas utama. Andriani et al. 

(2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional mencakup penetapan misi 

akademik, pengelolaan program pembelajaran, dan penciptaan iklim belajar yang positif. 

Temuan tersebut diperkuat oleh Bellibaş et al. (2021) yang menemukan bahwa 

instructional leadership memiliki hubungan dengan kualitas praktik pembelajaran guru. 

Dengan demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah tidak berhenti 

pada penetapan kebijakan, tetapi perlu diterjemahkan dalam pengawasan proses 

pembelajaran, komunikasi dengan guru, pemberian umpan balik, serta dukungan terhadap 

kebutuhan akademik sekolah. Prasojo dan Yuliana (2021) juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial dapat menjadi salah satu sarana yang digunakan kepala sekolah 

dalam mendukung komunikasi dan kepemimpinan instruksional. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa kepemimpinan pembelajaran dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan komunikasi di lingkungan sekolah. 

 

 



SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION:     p-ISSN 2615-3009  
Economic, Accounting, Management and Business     e-ISSN 2621-3389  
Vol. 9, No. 4, October 2026 

2059 

 

Pengembangan Profesional Guru dan Supervisi 

Hasil kajian memperlihatkan bahwa peningkatan mutu pembelajaran juga berkaitan 

dengan kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan kapasitas profesional guru. 

Guru merupakan pelaksana langsung proses pembelajaran sehingga dukungan terhadap 

kompetensi, refleksi, dan pengembangan profesional menjadi bagian penting dari 

kepemimpinan sekolah. Atmojo et al. (2021) menemukan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah dapat mendukung profesionalisme guru melalui pelatihan, peningkatan 

kemampuan teknologi informasi, penyusunan perencanaan pembelajaran, serta evaluasi 

pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan profesional akan 

lebih bermakna apabila kepala sekolah memberikan dukungan yang berkelanjutan, bukan 

hanya melalui kegiatan pelatihan yang bersifat sesaat. 

Supervisi akademik dalam hasil kajian juga dipahami sebagai mekanisme 

pendampingan untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Kepala sekolah dapat 

menggunakan supervisi untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru, dan memberikan umpan 

balik yang relevan. Hubungan antara kepemimpinan dan kinerja guru juga ditemukan 

oleh Gunawan dan Adha (2021), yang menunjukkan keterkaitan beberapa bentuk 

kepemimpinan dengan kinerja guru dan pencapaian peserta didik. Dengan demikian, hasil 

sintesis mengindikasikan bahwa supervisi sebaiknya diarahkan pada proses pembelajaran 

dan pengembangan kapasitas guru, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

administratif atau evaluasi formal. 

Pengelolaan Sumber Daya, Kolaborasi, Iklim Sekolah, dan Inovasi 

Hasil kajian selanjutnya menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

berhubungan dengan kondisi organisasi yang mendukung berlangsungnya pembelajaran. 

Pengelolaan sumber daya mencakup pemanfaatan fasilitas, teknologi, waktu, tenaga, dan 

anggaran agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Sari et al. (2021) menunjukkan 

keterkaitan kepemimpinan kepala sekolah dengan budaya sekolah, kerja sama, 

kedisiplinan, dan penciptaan lingkungan yang kondusif. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mutu pembelajaran tidak hanya bergantung pada interaksi guru dan peserta didik 

di kelas, tetapi juga pada kondisi sekolah yang dibangun melalui kebijakan dan praktik 

kepemimpinan. 

Kolaborasi menjadi unsur penting karena perbaikan pembelajaran membutuhkan 

keterlibatan guru dalam berbagi pengalaman, menyelesaikan masalah, dan 

mengembangkan program sekolah. Bellibaş et al. (2021) menunjukkan bahwa distributed 

leadership dapat bekerja melalui kolaborasi guru dan kepuasan kerja. Temuan Ridwan et 

al. (2024) juga memperlihatkan keterkaitan instructional leadership dengan school 

climate dan job satisfaction. Dengan demikian, kepala sekolah perlu menciptakan iklim 

kerja yang memungkinkan guru berpartisipasi dan berkomunikasi secara terbuka. Di sisi 

lain, dukungan terhadap inovasi diperlukan agar sekolah mampu menyesuaikan praktik 

pembelajaran dengan perubahan kebutuhan peserta didik dan perkembangan teknologi. 

Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan menyediakan dukungan dan ruang bagi guru 

untuk mencoba pendekatan pembelajaran yang relevan, sekaligus mengelola risiko 

perubahan secara proporsional. 

Sintesis Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Pembelajaran 

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian, hubungan kepemimpinan kepala sekolah 

dengan mutu pembelajaran dapat dipahami sebagai hubungan yang berlangsung melalui 

beberapa mekanisme yang saling melengkapi. Kepala sekolah memberikan arah melalui 

kepemimpinan pembelajaran, memperkuat kapasitas guru melalui pengembangan 
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profesional dan supervisi, serta menyediakan kondisi pendukung melalui pengelolaan 

sumber daya, kolaborasi, iklim sekolah, dan inovasi. Temuan Bellibaş et al. (2021) 

memperlihatkan bahwa instructional leadership berkaitan dengan kualitas praktik 

pembelajaran, sedangkan distributed leadership dapat bekerja melalui kolaborasi guru 

dan kepuasan kerja. Wu dan Shen (2022) juga menemukan hubungan positif antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan pencapaian peserta didik. Temuan tersebut 

memperkuat hasil sintesis bahwa kontribusi kepala sekolah terhadap pembelajaran tidak 

selalu berlangsung melalui pengaruh langsung, tetapi dapat melalui guru dan kondisi 

organisasi sekolah. 

 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

↓ 

Kepemimpinan Pembelajaran 

Pengembangan Profesional Guru 

Supervisi Akademik 

Pengelolaan Sumber Daya 

Kolaborasi dan Iklim Sekolah 

Dukungan terhadap Inovasi 

↓ 

Peningkatan Kualitas Praktik Pembelajaran 

↓ 

Peningkatan Mutu Pembelajaran 

↓ 

Hasil Belajar Peserta Didik 

Gambar 1. Kerangka Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Kerangka yang disusun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah menjadi titik awal yang menghubungkan enam aspek utama, yaitu 

kepemimpinan pembelajaran, pengembangan profesional guru, supervisi akademik, 

pengelolaan sumber daya, kolaborasi dan iklim sekolah, serta dukungan terhadap inovasi. 

Keenam aspek tersebut kemudian diarahkan pada peningkatan kualitas praktik 

pembelajaran, yang selanjutnya berkaitan dengan mutu pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik. Kerangka tersebut dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan mutu 

pembelajaran merupakan proses bertahap dan tidak bergantung pada satu tindakan kepala 

sekolah. Kepemimpinan memberikan arah, sedangkan kapasitas guru dan kondisi 

organisasi menyediakan mekanisme yang memungkinkan arah tersebut diwujudkan 

dalam praktik pembelajaran. 

Interpretasi tersebut juga menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan dan 

hasil belajar perlu dipahami secara kontekstual. Wu dan Shen (2022) menunjukkan bahwa 

hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan pencapaian peserta didik dapat 

berlangsung melalui jalur langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, hasil kajian 

ini tidak menempatkan kepala sekolah sebagai satu-satunya faktor penentu mutu 

pembelajaran, melainkan sebagai pihak yang memiliki peran strategis dalam 
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menghubungkan berbagai sumber daya dan aktor sekolah. Karakteristik guru, peserta 

didik, budaya sekolah, ketersediaan sumber daya, dan konteks pendidikan perlu 

dipertimbangkan dalam penerapan kepemimpinan. Dengan perspektif tersebut, kontribusi 

kajian ini terletak pada pemahaman yang lebih terintegrasi mengenai mekanisme 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung mutu pembelajaran, sedangkan 

implikasi praktisnya adalah perlunya kepemimpinan yang berorientasi pada pembelajaran 

sekaligus mampu membangun kapasitas guru, kolaborasi, iklim sekolah, dan ruang 

inovasi secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mutu pembelajaran pada dasarnya tidak dapat 

dipisahkan dari kualitas kepemimpinan yang mengarahkan dan membentuk kondisi kerja 

di sekolah. Makna utama temuan ini adalah bahwa peran kepala sekolah perlu dipahami 

sebagai proses membangun ekosistem pembelajaran, bukan sekadar menjalankan fungsi 

administratif atau memberikan instruksi kepada guru. Kontribusi kajian ini terletak pada 

pemahaman yang lebih terintegrasi bahwa kepemimpinan kepala sekolah bekerja melalui 

keterhubungan antara arah akademik, penguatan kapasitas guru, supervisi, dukungan 

sumber daya, kolaborasi, iklim sekolah, dan ruang bagi inovasi. Implikasinya, upaya 

peningkatan mutu pembelajaran perlu menempatkan kepala sekolah sebagai pengarah 

sekaligus fasilitator yang mampu menyesuaikan praktik kepemimpinannya dengan 

kebutuhan guru, peserta didik, karakteristik sekolah, serta sumber daya yang tersedia. 

Dengan pendekatan tersebut, kebijakan dan praktik kepemimpinan sekolah dapat 

diarahkan pada perbaikan pembelajaran yang berkelanjutan, bukan hanya pada 

pencapaian administratif jangka pendek. 
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